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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah bidang ilmu tentang penelitian almiah yang 

tidak bias di pisahkan dari penyusunan penelitian. Secara etimologi bahwa 

metodologi penelitian adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang mendalami dan 

mempelajari tentang sistematika dan metode pelaksanaan penelitian penelitian 

sampai dengan penyuguhan laporan. 1   Metodologi penelitian berguna untuk 

memandu bagian dari kerangka kerja yang tersusun, kemudian dianalisa dengan 

pendekatan yang relevan sehingga interprestasi data akan mudah di olah dengan 

sistematis. Dalam penelitian ini terdapat langkah-langkah metode penelitian, 

diantaranya adalah:  

A. Jenis Penelitian  

Untuk menentukan arah dalam penelitian maka dibutuhkan metode dalam 

pelaksanaanya, kegiatan ini di lakukan agar mampu didapatkan hasil penelitian 

yang lengkap dan mampu di baca sekaligus di fahami oleh pihak lain. Jenis 

penelitian yang di laksanakan adalah penelitian lapangan dan di sajikan dalam 

bentuk deskriptif dengan menganalisa pada pembiayaan pemilikan kendaraan 

bermotor tanpa bank ditinjau dari hukum ekonomi syariah. Penelitian dapat di 

klasifikasikan berbagai cara dan sudut pandang. Dilihat dari pendekatan 

                                                 
1 

Benny Pasaribu, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: Penerbit Media 

Edu Pustaka, 2020), 2. 
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analisisnya, penelitian di bagi menjadi dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan 

penelitian kualitatif.  

Penenelitian yang akan di gunakan dalam kajian judul di atas adalah 

menggunakan metode kualitatif  yang  menekankan pada analisa obyek. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif pada asasnya adalah suatu kegiatan 

untuk menganalisa secara deskriptif pola ini diawali dengan penyusunan data-data 

yang sama lalu kemudian dilakukan interpretasi untuk mencari makna-makna yang 

telah memberikan di setiap aspek dan hubungan antara yang satu dengan yang lain 

titik analisis data akan lebih mudah untuk dipahami apabila dilakukan analisis dan 

Mencari makna secara keseluruhan sehingga diharapkan mampu menjadi 

penghubung antar aspek yang pada akhirnya menjadi fokus penelitian.2 Di samping 

itu, peneliti perlu memperhatikan berbagai pendekatan – pendekatan penelitian 

kualitatif dengan tujuan mengkaji secara mendalam suatu fenomena yang di 

tetapkan sebagai variabel sebuah penelitian.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif  kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 

saat ini menjadi sebuah fenomena. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisa dan interprestasi terhadap subjek penelitian dengan kata lain 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 

yang ada dan nyata sekarang sedang berlangsung.  

                                                 
2 Nazar nami, Metodologi Penelitian Kualitatif  Dasar-Dasar dan Aplikasinya, (Mataram: LP2M 

UIN Mataram,  2019), 151. 
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B. Pendekatan penelitian.   

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kalimat yang tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.3 Adapun yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bersumber 

dari pengamatan baik yang tertulis maupun lisan dan perilaku subjek penelitian 

dengan pendekatan deskriptif naratif yang berbentuk eksplorasive terhadap 

lingkungan yang diteliti. 4  Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan teks 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif naratif terhadap lingkungan penelitian di 

Showroom Mobil Taman Motor  Waru  Sidoarjo 

C. Lokasi dan Obyek Penelitian  

Sebagaimana penelitian kualitatif yang membutuhkan subyek penelitian 

lapangan, maka untuk menunjang penelitian tersebut di butuhkan lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian sangat di butuhkan untuk membuktikan secara otentik bahwa 

penelitian yang di lakukan betul – betul sesuai dengan kondisi riil di lapangan. 

Lokasi penelitian menggambarkan tentang di mana lokasi penelitian itu di lakukan, 

serta menjelaskan tentang kondisi dan situasi di lokasi penelitian berlangsung. 

Dengan demikian obyektifitas dapat di pertanggung jawabkan.   

Pada penelitian ini, peneliti memilih penelitian di sebuah showroom mobil 

bekas “ Taman Motor “ di Komplek Perumahan Pepelegi Blok H-22 Kecamatan 

Waru, Kabupaten Sidoarjo. Sebagai salah satu showroom mobil bekas yang 

menerapkan pelayanan kredit mobil tanpa melalui bank, melainkan melalui cara in 

                                                 
3 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 14.  
4 Marina Wawuru, “ Pendekatan Penelitian Kualitatif,  Prosedur, Kelebihan dan Peran dibidang 

Pendidikan “ Jurnal: Afeksi, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 5, No. 2 (2024), 

198-211. 
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house pembayaran kredit  langsung ke showroom  tanpa bunga dan tanpa denda 

keterlambatan. Adapun obyek penelitian ini meliputi personil dan aktifitas jual beli 

mobil di Showroom Mobil Taman Motor.  

D. Informan   

Informan merupakan subjek yang memahami informasi objek penelitian 

sehingga informan sebagai subjek penelitian yang dapat memberikan informasi 

koma fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 5  Agar 

penelitian ini mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian, maka informan yang diharapkan bisa menjelaskan tentang 

permasalahan di atas diantaranya adalah:   

a. Owner showroom mobil Taman Motor   

b. Kepala Marketing showroom mobil Taman Motor   

c. Admin bidang keuangan showroom mobil Taman Motor   

d. Sales promotion   

e. Customer Service (CS)  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data merupakan intrumen penting dalam sebuah penelitian, dengan data 

tersebut mampu di gali informasi  pendukung agar mampu di ketahui titik terang 

yang jelas dalam penelitian. Dalam penelitian, di samping perlu menggunakan 

metode yang tepat, juga memerlukan teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Ada tiga jenis teknik pengumpulan data yaitu : pertama; Teknik Observasi. 

                                                 
5 Novita Rani, Jasrida Yunita, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: CV. Global Aksara 

Press, 2022), 29.  
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Kedua; Teknik Wawancara. Ketiga; teknik dokumentasi. Penggunaan teknik dan 

alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan di perolehnya data yang obyektif.  

Dalam penelitian yang akan di ambil beberapa metode pengumpulan data yaitu :  

a. Metode Observasi  

Dalam pengumpulan data perlu ada kajian lapangan yang di tujukan pada 

pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. Upaya untuk mendapatkan 

hasil kajian lapangan yang optimal perlu di usahakan untuk observasi yang 

mendalam. Nurul Zuriah mengatakan bahwa Observasi dapat di bedakan 

menjadi 2 kelompok yaitu : Pertama, observasi Langsung yaitu observasi yang 

di lakukan oleh observer berada bersama obyek yang di selidiki. Kedua, 

observasi Tidak langsung yaitu observasi atau pengamatan yang di lakukan tidak 

pada saat berlangsungnyasuatu peristiwa yang akan di teliti baik melalui film, 

slide atau foto  

b. Metode Wawancara  

Komunikasi dalam penelitian biasa di sebut teknik wawancara. Wawancara 

adalah interview, tanya jawab. Dalam teknik wawancara ini peneliti akan bertanya 

secara langsung pada obyek penelitian untuk mendapatkan informasi akurat, yaitu 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dari responden wawancara secara 

langsung face to face. Baik bertanya pada responden individu maupun responden 

dalam kelompok. Dalam wawancara ini akan di sajikan dengan pertanyaan yang 

sistematis dan tersusun dan terarah berurutan pada tiap pertanyaan agar setiap 

jawaban dapat di gunakan sebagai data yang releven  

c. Metode Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah pengumpulan bukti bukti dan keterangan keterangan 

maupun pengolahan dan penyimpanan. Sebagaimana dokumentasi adalah unsur 

dari penelitian yang terdapat pada penelitian yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif maka dokumentasi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam bentuk visual kumpulan-kumpulan data 

dalam bentuk visual banyak diartikan dengan penggunaan alat yang menghasilkan 

foto adapun dalam sebuah penelitian dokumentasi bisa berupa arsip maupun 

pendukung pendukung dari artikel-artikel yang saling berhubungan.6 Dalam teknik 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, arsip , buku tentang teori, pendapat 

atau dalil.  Maka inilah yang di sebut dengan teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Pengumpulan tersebut dapat berupa naskah naskah. Dalam penelitian 

ini peneliti akan mengumpulkan data berupa dokumentasi seperti foto, arsip, tabel, 

laporan hasil penjualan maupun naskah naskah lain sebagai pendukung.  

F. Sumber dan Jenis – jenis Data   

Data ibarat sumber dari segala bentuk hasil penelitian, baik berupa data 

tertulis maupundata tidak tertulis. Data sebagai alat untuk memudahkan setiap 

penelitian, tak jarang dengan data itulah mampu di ketahui sejak dini gejala gejala 

yang di timbulkan dalam suatu permasalahan. Dalam penelitian dapat di gunakan 

dua jenis data yaitu Penelitian akan mendapatkan hasil yang relevan apabila di 

dukung oleh sumber data yang valid adan akurat, untuk itu peneliti perlu menggali 

secara keseluruhan untuk mendapatkan hasil yang sesuai kondisi di lapangan. 

                                                 
6 Mohammad Wasil, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022), 25.  
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Penelitian pada pendekatan kualitatif  lebih menekankan analisanya pada 

proses penyimpulan data deduktif dan induktif serta pada analisis antar fenomena 

yang di amati dengan menggunakan logika ilmiah, yang penekanannya pada usaha 

menjawab pertanyaaan penelitian dengan argumentasi. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan 

penemuan yang tidak dapat di capai atau di peroleh dengan menggunakan prosedur 

prosedur statistik atau dengan cara- cara lain dari kuantifikasi.7  

Di samping itu, data merupakan rekaman , gambaran atau rekaman suatu hal 

atau fakta. Pengolahan data akan menjadi sebuah informasi. Dalam penelitian yang 

akan di laksanakan ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu data atau fakta atau 

keterangan yang di nyatakan dalam bentuk kategori. Sehingga di harapkan mampu 

memecahkan gap maupun hambatan hambatan dalam penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang di inginkan, peneliti menggali  sumber data berupa 

instrumen instrument pendukung di lapangan  melalui data primer dan data skunder.   

a. Data primer   

Adalah data yang di peroleh langsung dari obyek peneliti. Data yang di peroleh 

dari peneliti adalah sumber data yang berkaitan tentang subyek penelitian yang 

berupa showroom mobil Taman Motor   

b. Data skunder   

Adalah data yang di peroleh dari sumber yang tidak langsung yang biasanya 

berupa data dokumentasi resmi atau arsip arsip resmi. Dalam hal ini peneliti 

                                                 
7 Alselm Strauss, Juliet Corbin, Dasar – dasar penelitian kualitatif . Prosedur, Teknik  dan   

Grounded, (Surabaya : PT. Bina Ilmu,1997), 11.  
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berupaya menggali data skunder  yang peroleh melali majalah surat kabar 

maupun jurnal yang terkait   

G. Teknik Analisis Data  

Adalah suatu proses yang tersetruktur dalam mengolah data dan mempelajari 

agar mampu dipahami dalam khazanah ilmu pengetahuan. Teknik analisis data 

adalah upaya proses mencari dan merangkai secara terstruktur data-data yang 

didapatkan dari hasil wawancara catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam beberapa golongan lalu menjabarkan di dalam 

kelompok-kelompok kemudian menggabungkan beberapa unsur informasi dan 

rangkuman dari berbagai sumber mana yang penting dipelajari.8  Teknik analisis 

data merupakan suatu proses menggunakan data dan proses mengklasifikasi 

menyusun dan mengolah data secara sistematis berdasarkan pada hasil wawancara 

catatan di lokasi penelitian maupun bahan penelitian lain sehingga peneliti mudah 

menjelaskan hasil penelitian. 9  Sebagaimana Pendapat yang dikemukakan oleh 

Miles dan huberman dalam Hardani memaparkan tentang analisis data dibagi 

menjadi tiga aspek pokok.10   

a. Reduksi data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif dan 

dokumen yang bersifat penjelasan narasi diartikan sebagai proses pemilihan dan 

dan pemusatan secara sederhana reduksi data merupakan bagian dari analisis 

                                                 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian  Kualitatif,  (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), 

159. 
9 Erland Mouw, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global  Eksekutif  Teknologi, 2022 

) hlm. 65.  

10 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,  (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group 

Yogyakarta,  2020), 171.  
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yang menggolongkan dan mengarahkan terhadap kesimpulan-kesimpulan yang 

dapat ditarik dan diverifikasi reduksi data maka data kualitatif dapat 

disederhanakan melalui ringkasan atau uraian singkat.  

b. Penyajian data, menurut Miles dan huberman sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan mengambil 

tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitas kualitatif 

pada masa penelitian dalam bentuk naratif titik dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat koma bagan koma 

antar hubungan kategori koma dan sejenisnya dengan demikian penyajian data 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan berdasarkan 

deskripsi dan narasi yang dipahami  

c. Verifikasi data, verifikasi dalam penelitian kualitatif berupa simpulan yang di 

kemukakan bersifat naratif.  Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian 

yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya atau deduktif. Simpulan yang diverifikasi harus dibuat 

relevan dengan fokus penelitian sehingga tujuan penelitian dan temuan-temuan 

hasil penelitian yang sudah dilakukan interprestasi dan pembahasan.  

H. Kerangka Analisis 

Kerangka analisi adalah sebuah kontruksi yang memuat didalamnya 

penjelasan konsep yang terdapat pada teoritis, yang kemudian digunakan untuk 

mendefinisikan unsur yang terdapat dalam objek yang akan diteliti serta 
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menunjukkan adanya korelasi antara konsep tersebut. 11  Kerangka analisis di 

harapkan sebagai pemandu dalam penelitian dalam memahami dan melakukan 

kontrusi antar hubungan. Selain tujuan diatas, kerangka analisis dapat di jadikan 

acuan memperdalam metodologi yang didalamnya terdapat variabel yang diteliti.  

Berdasarkan uraian diatas fokus utama konsep pola jual beli kendaraan 

bermotor persepektif Islamic corporate governance, unsur-unsur yang terlibat 

dalam jual beli kendaraan bermotor terletak pada teori dan praktik penerapan 

konsep tersebut. Tema mengenai pola praktik jul beli kendaraan bermotor 

persepektif  Islamic corporate governance diambil dari beberapa literature yang 

relevan serta nalisis dari berbagai macam konsep menghasilkan berbagai macam 

teori dan praktik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11 Hardani,dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 

2020), 328. 
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Gambar 3.1. Kerangka Analisis 
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